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Pendekatan perancangan menjadi salah satu perencanaan yang
berfungsi sebagai unsur tambahan atau memberi suatu konsep terhadap
bangunan dengan masalah yang ada pada tapak maupun fungsi bangunan agar
memberikan suatu dampak positif terhadap bangunan maupun pengguna yang
ada di dalamnya:

6.3 Sasaran pengguna
Pada pendekatan healing environment atau healing space di tujukan
untuk pengguna baik dari penyakit resiko rendah hingga resiko tinggi,
karena tujuannya adalah memberikan / membantu mempercepat
penyembuhan atau pemulihan dengan memnggunakan efek ekologis
yaitu memberikan hal positif kepada pasien secara mental / sikologis
pasien, dengan begitu membantu tingkat stress pasien menjadi lebih
teratur, karena secara sikologis stress dapat memperburuk keadaan tubuh
kita menjadi tidak stabil, oleh karena itu di terapkannya healig environment
pada bangunan rumah sakit-dengan menerapkan efek sikologis secara
indra baik dari penciuman ,pengelihatan, pendengaran dan sentuhan.
Zona yang di tetapkan sebagai aktifitas yang dapat dikelompokan
berdasarkan zona dan ruang masing-masing :
e Area penerimaan
e Perawatan non-medis
e Perawatan medis
e Area servis
e Areataman

e Area servis
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6.4 Pendekatan Design

Heling space atau environment merupakan salah satu fasilitas
lingkungan fisik di area rumah sakit yan dimana di dapatkan dari
perpaduan healing environment dan healing garden yang dimana
pendekatan ini di fokuskan pada arsitektur sebagai bagian dari sebuah
terapiotic ruang penyembuhan yang di rasakan secara langsung oleh
pengguna atau pasien secara langsung. Hal tersebut dikarenakan adanya
hasil penelitian oleh brighton and Sussex Medical School, bahwa adanya
aktifitas di jaringan bawain otak. Secara keseluruhan, sua ra alam
meningkatkan repons parasimpatis yang membuat tubuh rileks dan

berfungsi dalam keadaan normal, disebut sebagai rest-digest respon,

Kemudian dengan Home-like Environment dan pendekatan Biopholic
design adalah sebagai teori pendukung, yang di mana biopholic design

adalah bangunan yang menyelaraskan kepentingan alam dan manuisa.
1) Eksplorasi Design

Tatanan Massa terhadap rancangan adalah salah satu upaya
membuat suatu tatanan pada dalam bangunan yang membuat
terciptanya suasan home-like Environment agar pengguna pada
bangunan merasa nyaman seperti dilingkungan rumah, oleh karena
itu dibutuhkannya penataan landscape dan beragam jenis vegetasi,

dan juga mempertimbangkan zonasi horizontal ,antara lain :

o Fasilitas area penerimaan

e Fasilitas hunian yang meiputi penyakit kanker seperti ruang
fisoterapi, imunoterapi

e Faslitas penunjang ruang psikologis

¢ Fasilitas servis dan serbaguna

e Fasiltias utilitas listrik dan air

Kemudian dengan pertimbangna zonasi vertikal yang
menyesuaikan kebutuan pada bangunan, yaitu meliputi kegiatan dan

pelaku, ruang terbuka hijau menjadi sesuatu hal yang penting pada
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penataan massa begitupun pada bagian luat yang mendukung

hadirnya taman
2) Bentuk

Pada dasarnya bangunan pada rumah sakit memiliki aturan
terhadap bentuk yaitu harus memiliki bentuk yang simetris, oleh
karena itu bagaiman cara memainkan ruang dan meneksplorasi
sedemikian rupa dengan pentaan vegetasi sebagai pendukung bentuk

dari bangunan

Begitu juga dengan bagian interior pada bangunan yang
memberikan kemudahan pecapain dan juga tidak boleh memiliki
sirkulasi yang terlalu- Panjang yang membuat bentuk tatanan yang
sangat kaku, dengan adanya taman yang di tata dengan garis
lengkung membuat ruang dalam pada rumah sakit menjadi lebih

Dinamis
3) Warna dan Tekstur Material

Warna merupakan factor yang menjadi hal yang terpenting untuk
healing environment karena dapat mempengaruhi sudut pandang dan
sikologis pengguna, yang dimana penggunaan warna yang tidak berat
dan netral seperti warna putih ,hijau, dan biru, menghindari warna
yang terlalu berat. Dan penggunaan-material alam yang dapat
merangsang indra pengguna, yaitu dengan material batuan, tanaman,

air, dan bamboo.
4) Healing garden

Suatu taman penyembuhan dengan penerapan jenis-jenis vegetasi
sebagai penyembuhan alami secara non fisik atau mental pengguna
dmana merespon indra pengelihatan dan ketenangan pada
pengguna, dengan beberapa peberian suara air, suara mahkluk hidup
seperti burung, yang dapat menenangkan dan memberikan efek

balance terhadap pasien atau pengguna lainnya.
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